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Abstract: One of the problems in learning mathematics is that students tend not to understand
concepts that depend on the mathematical material they are learning, and teachers use learning
tools that make teachers and students not passive in learning, thinking, and learning. The culture
of the Ertutur area of the Karo tribe must also be reached by the younger generation so that it
does not disappear. This study aims to develop an ethnomathematics-based learning tool with the
context of Ertutur in the Karo tribe in class 10 Senior High School material that is valid, effective
and practical in order to improve meaningful learning. This type of research is research and
development with the Plomp method which consists of 5 stages, namely initial assessment, design,
realization/construction, test, evaluation, and revision, and implementation. Data collection
techniques using observation sheets and learning outcomes tests. The results of this study indicate
that the ethnomathematics-based learning tools meet the criteria, practical criteria and effective
criteria based on observation sheets, learning outcomes tests, and validator suggestions.
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Abstrak: Salah satu permasalahan pembelajaran matematika yaitu peserta didik cenderung tidak
memahami konsep yang tergantung pada materi matematika yang dipelajarinya, serta guru
menggunakan perangkat pembelajaran konvensional yang menjadikan guru dan peserta didik
tidak pasif belajar, berpikir, dan berinovasi. Kebudayaan daerah Ertutur pada suku Karo harus
juga dipahami generasi muda agar tidak hilang. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran berbasis Etnomatematika dengan konteks Ertutur dalam suku Karo
pada materi Relasi kelas 10 SMA yang valid, efektif dan praktis agar dapat meningkatkan
pembelajaran yang bermakna. Jenis Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research
and development) dengan metode Plomp yang terdiri atas 5 tahapan yaitu pengkajian awal
(preliminary investigation), Perancangan (design), realisasi/kontruksi (realization/contruction),
tes, evaluasi, dan revisi (test, evaluation, and revision), dan implementasi (implementation).
Teknik Pengumpulan data dengan menggunakan lembar observasi dan tes hasil belajar. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis ethomatematika memenuhi
kriteria valid, kriteria praktis serta kriteria efektif berdasarkan lembar observasi, tes hasil
belajar, serta saran-saran validator.

Kata Kunci: Perangkat pembelajaran, Ethomatematika, Relasi, Ertutur, Karo

PENDAHULUAN Matematika memiliki karakteristik.

Matematika ~ merupakan ilmu Beberapa peneliti berpendapat tentang
pengetahuan yang diajarkan di satuan karakteristik ~ matematika.  Diantaranya
pendidikan mulai Pendidikan Usia Dini menyatakan bahwa matematika memiliki
sampai dengan Pendidikan Menengah. objek kajian yang abstrak, simbol yang
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kosong dari arti, memuat kesepakatan serta
pola pikir deduktif aksiomatik Dewi, (2018);
Fani Yantik, Suttrisno, (2022).

Proses berpikir matematika tersebut
memerlukan kemampuan berpikir abstrak,
hal ini dikarenakan matematika sendiri
merupakan sebuah ilmu dengan objek kajian
yang berpikir abstrak Rusdyi & Isman M.
Nur,(2021);Hasanah et al., (2019). Objek
atau symbol dalam matematika tidak ada
dalam kehidupan nyata  sehingga
Matematika dapat disebut abstrak. Benda
yang secara fisik yang dapat dibayangkan
tidak selalu ada sehinnga diperlukan sebuah
kemampuan abtraksi. Rendahnya
kemampuan abstraksi matematis ini menjadi
salah satu masalah dalam dunia Pendidikan
metamatika, karena penting bagi peserta
didik memiliki kemampuan abstraksi yang
tinggi untuk dapat menyelesaikan setiap
persoalan matematika yang bersifat abstrak
(Nurhikmayati, 2017).

Peserta didik SMA harus sudah
memiliki  pemikiran abstrak  sehingga
keberlanjutan pengetahuan tentang
matematika dapat diterima dengan baik.
Seperti menurut Teori Jean Piaget bahwa
Pemikiran peserta didik pada kelas 10 SMA
harus memasuki pemikiran Tahapan
Operasional Formal, karena usia peserta
didik pada kelas 10 SMA adalah 14 — 15
tahun. Dalam Menurut Sulistiyono et al.,
(2021) bahwa pada umur 12 tahun keatas,
timbul periode operasi baru periode ini anak
dapat menggunakan operasi-operasi
konkritnya untuk membentuk operasi yang
lebih kompleks. Pada periode ini peserta
didik tidak perlu lagi alat konkret namun
peserta didik harus mampu berpikir abtrak.
Maka dari itu peserta didik pada kelas 10
SMA vyang mungkin masih memiliki
pemikiran konkret, harus dilatih berpikir
abstrak agar dapat mengikuti pembelajaran
matematika dengan baik.

Salah satu pembelajaran bersifat
abstrak adalah Relasi. Relasi merupakan

salah satu materi pembelajaran yang
diajarkan di kelas 10 SMA. Relasi bersifat
abstrak karena berkaitan dengan Notasi,
Diagram Panah, Diagram Cartesius serta
grafik (Samad et al., 2021);(Rulyansah &
Wardana, 2020) Salah satu permasalahan
pembelajaran matematika pada umumnya,
yaitu peserta didik cenderung tidak
memahami konsep yang terkandung pada
materi matematika yang dipelajarinya.
Mengenal materi tanpa pemahaman makna
materi, lebih sering dialami oleh sebagian
besar peserta didik. Akibatnya peserta didik
hanya mampu menyelesaikan soal-soal rutin
tetapi ketika diberikan soal lain peserta didik
akan  kebingungan  menyelesaikannya
(Suhartati: 2016).

Selain dari permasalahan dari peserta
didik yang tidak memahami makna materi
yang bersifat abstrak, permasalahan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru
selama ini terkesan belum membelajarkan
peserta didik. Adapun kegiatan
pembelajaran yang dilakukan adalah
menjelaskan  materi  pelajaran  sebaik-
baiknya, memberikan contoh-contoh soal,
dan memberikan soal latihan (Mertayasa :
2012). Pembelajaran  tersebut  masih
menggunakan teacher center atau metode
konvensional. Metode konvensional dalam
pembelajaran  adalah  metode  yang
digunakan berdasarkan kecenderungan yang
menjadikan guru dan peserta didik tidak
pasif belajar, berpikir dan inovatif Dewi,
(2018);(Hartuti & Z, 2020). Penggunaan
metode konvensional oleh guru dalam
melaksanakan pembelajaran termuat dalam
perangkat pembelajaran konvensional guru
tersebut. Perangkat pembelajaran yang
konvensional ini membuat perangkat
pembelajaran belum valid, efektif dan
praktis. Agar pembelajaran peserta didik
dapat belajar, berpikir, dan inovatif maka
salah satu solusi ditawarkan peneliti
melakukan pengembangan pembelajaran
dengan mengembangkan perangkat
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pembelajaran  berbasis etnomatematika.
Mengembangkan perangkat pembelajaran
berbasis etnomatematika bertujuan untuk
memperbaiki pembelajaran di sekolah-
sekolah dengan harapan bahwa perangkat
pembelajaran berbasis etnomatematika ini
valid, efektif, dan praktis (Syahriannur,
2019);(Uskono et al., 2020);(Mendoca et al.,
2021);(Harahap & Mujib, 2022).

Berkaitan pengembangan perangkat
pembelajaran agar peserta didik dapat
meningkatkan daya penalaran terhadap
materi yang bersifat abstrak, maka perlu
dilaksanakan kontekstualisasi pembelajaran.
Pembelajaran secara kontekstual melibatkan
semua alat indera secara serentak sehingga
kegiatan pembelajaran menjadi lebih aktual,
konkret, realistik, nyata, menyenangkan dan
bermakna (Setiawan & Sudana,
2018);(Suparya et al., 2022). Salah satu
kontekstualisasi pembelajaran pada
matematika adalah mengenal budaya
daerah. Budaya daerah di Indonesia
bermacam-macam.

salah satu budaya daerah di Indonesia
pada provinsi Sumatera Utara adalah budaya
Ertutur dari suku Karo. Ertutur merupakan
cara untuk mengetahui tingkat kekerabatan
dengan yang lain. Ertutur ini menggunakan
marga dari Ayah dan ibu yang diturunkan ke
anak (Maha & Surakti, 2017). Ertutur
merupakan salah satu ciri masyarakat Karo
yang pada saat ini kurang dipahami oleh
generasi muda Karo. Jika hal ini dibiarkan
terus, dikhawatirkan budaya ini akan hilang
(Meliala, 2017). Maka dari itu generasi
muda seperti peserta didik harus mengetahui
memahami budaya Ertutur ini. Budaya
Ertutur dapat diintegrasikan pada materi
pembelajaran Relasi. Materi Relasi dapat
menjadi materi yang dintergrasikan dengan
budaya Ertutur sebab ada kemiripan konsep
dalam mencari suatu hubungan.

Materi relasi yang memuat budaya
Ertutur  disajikan  dalam  Perangkat
Pembelajaran. Pengembangan Perangkat

Pembelajaran berbasis etnomatematika yang
disajikan diharapkan mampu menyelesaikan
permasalahan  peserta  didik  terkait
pengembangan pemikiran abstrak sehingga
menemukan makna belajar dan memahami
budaya Ertutur dalam suku karo. Perangkat
pembelajaran ini berisi RPP, LKPD, Bahan
Ajar dan Instrumen Penilaian yang berbasis
etnomatematika dalam konteks Ertutur.
Sehingga ada nya ciri khas pembelajaran
Matematika dipadukan dengan budaya
Ertutur yang membawa pengalaman belajar
yang valid, praktis dan efektif.

Dalam  Kurikulum 2013 serta
berbagai revisi yang dilakukan oleh Tim
Kurikulum  bahwa  Kurikulum 2013
menekankan beberapa pola yaitu pola pikir,
penguatan  tata  kelola  kurikulum,
pendalaman dan  perluasan  materi,
penguatan. Proses pembelajaran, dan
penyesuaian beban belajar agar dapat
menjamin kesesuaian antara apa yang
diinginkan dan apa yang dihasilkan.
Pembelajaran yang ingin dihasilkan dari
kurikulum 2013 adalah menekankan
pembelajaran yang mandiri bagi peserta
didik yang mampu menerapkan
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari
(Arifin, 2018).

Dari permasalahan tersebut, salah satu
upaya yang dilakukan dengan melakukan
pengembangan perangkat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran berupa RPP,
LKPD, Instrumen Penilaian dan Bahan Ajar.
Perangkat pembelajaran yang sebelumnya
dikembangkan guru masih berupa perangkat
pembelajaran yang disajikan dengan materi
yang dikembangkan sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar sehingga
menghasilkan pembelajaran yang monoton
(Abi, 2017);(Siahaan et al., 2021).

Salah satu perangkat pembelajaran
yang dikembangkan adalah perangkat
pembelajaran yang berbasis
etnomatematika. Salah satu kelebihan
perangkat pembelajaran yang berbasis
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etnomatematika adalah perangkat
pembelajaran  dirancang  diintegrasikan
dengan kebudayaan. Sehingga peserta didik
akan belajar tentang materi pembelajaran
sekaligus budaya lokal dari sebuah suku.
Sehingga pengetahuan peserta didik terkait
kebudayaan dapat ditingkatkan Kembali
seiring perkembangan zaman yang membuat
pengetahuan tentang kebudayaan semakin
terkikis. Oleh karena itu perangkat
pembelajaran berupa: RPP, Buku Peserta
didik, LKPD, dan Instrumen Penilaian
Kurikulum 2013 perlu dikembangkan
seperti kesesuaian RPP dengan Kurikulum
2013, kedalaman materi, ditambahkan soal
dan contoh yang berhubungan dengan
kebudayaan, serta tambahan beberapa
kalimat yang mengajak peserta didik untuk
aktif dalam pembelajaran. Diharapkan
dengan penambahan hal hal tersebut dapat
melatih  peserta  didik  memecahkan
masalahnya sendiri  sehingga tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat
tercapai dengan hasil yang sesuai dengan
yang diharapkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penulis  tertarik melakukan penelitian
pengembangan terkait ‘‘Pengembangan
Perangkat Pembelajaran berbasis
Etnomatematika dengan konteks Ertutur

dalam suku Karo pada materi Relasi kelas 10
SMA”. Adapun tujuan penelitian ini adalah
Menghasilkan Pengembangan Perangkat
Pembelajaran  berbasis Etnomatematika
dengan konteks Ertutur dalam suku Karo
pada materi Relasi kelas 10 SMA yang valid,
efektif dan praktis.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang akan digunakan
adalah penelitian pengembangan R&D
(Research  and  Development) vaitu
penelitian yang berorientasi untuk meneliti,
merancang, memproduksi, menguiji,
validitas produk yang dihasilkan. (Haryanto
et al, 2020). Metode penelitian
pengembangan yang digunakan adalah
Metode Plomp. Muslimin et al., (2021)
menyatakan karakteristik desain bidang
pendidikan sebagai metode yang didalam
bekerja ~ secara  sistematik  menuju
pemecahan masalah yang dibuat. Metode
Plomp terdiri atas 5 tahapan vyaitu
pengkajian awal (preliminary investigation),
Perancangan (design), realisasi/kontruksi
(realization/contruction), tes, evaluasi, dan
revisi (test, evaluation, and revision), dan
implementasi (implementation) (Putri et al.,
2020).



Tarigan, dkk., Pengembangan Perangkat Pembelajaran.....137

Teon Pendukung pengembangan bahan ajar

Fase Investigasi
Analisis kurikulum, analisis Guru, analisis siswa, analisis e
maten
Desain Prototipe meliputi: Desain Instrumen meliputi :
RPP. LKPD, Bahan Ajar, dan Lembar validasi, lembar aktivitas > Fase Desain

Instrumen Penilaian gure, instrament penilsian

Prototipe 1 p Fase Realisasi
LSoTTTTTTTTTT Validasi [ N

Validasi2 | Analisis Haall Validasi

Hasil Valid?

Validasi 1

______________

Prototipe Final |

Gambar 1. Prosedur Pengembangan Perangkat Pembelajaran berbasis

Penelitian ~ pengembangan  vaitu
perangkat pembelajaran berbasis
etnomatematika dengan konteks Ertutur
yang terdiri atas Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Instrumen
Penilaian Kelas X MIA 3 SMA. Penelitian
ini berlokasi di SMAS RK Deli Murni Deli
Tua yang merupakan salah satu SMA di
Kecamatan Deli Tua Kabupaten Deli
Serdang pada semester genap tahun ajaran
2021/2022.  Kondisi  demografis  di
kecamatan Deli Tua ini adalah masyarakat
dengan mayoritas suku Karo. Populasi
dalam penelitian ini adalah Kelas X MIA
SMAS RK Deli Murni Deli Tua. Sampel
yang dijadikan sebagai dasar untuk
menggeneralisir adalah kelas ujicoba yang

dibelajarkan dengan perangkat final, yaitu
kelas X MIA 3. Jadi, sampel dalam populasi
ini adalah kelas X MIA 3.

Teknik dan Analisis Data

Untuk mengukur validitas,
kepraktisan dan efektivitas perangkat
pembelajaran  (Syamsir:  2017)  yang
dikembangkan, maka disusun instrument
lembar validasi perangkat pembelajaran,
lembar  observasi kemampuan  guru
mengelola pembelajaran, lembar observasi
aktivitas peserta didik, dan tes hasil belajar.

Analisis Data validitas perangkat
pembelajaran meliputi validitas perangkat
pembelajaran dan keterlaksanaan
pembelajaran. Kategori validasi disajikan
dalam tabel di bawah.

Tabel 1. Kriteria Tingkat kevalidan

No M atau Nilai Rerata Total Kriteria Kevalidan
1 1<M<15 Tidak valid
2 1,5<M<25 Cukup valid
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No M atau Nilai Rerata Total Kriteria Kevalidan
3 2,5<M<35 Valid
4 3,5 M<4 Sangat Valid

Analisis data praktisan perangkat
pembelajaran dengan 4 komponen Vaitu
komponen sintaks, sistem sosial, prinsip

reaksi dan sistem pendukung. Kategori uji
praktisan disajikan dalam tabel di bawah

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kepraktisan

Persentase Keterlaksanaan

Kategori

M=>2
1,5<M<?2
0,5<M<15

0<M<05

Terlaksana seluruhnya

Terlaksana sebagian besar
Terlaksana sebagian

Tidak terlaksana

Analisis data keefektifan perangkat
pembelajaran terdiri dari tiga aspek yaitu (1)
respon peserta didik terhadap bahan ajar,
dan (2) respon peserta didik terhadap LKPD.

Kategori keefektifan disajikan dalam tabel
dibawah. (3) analisis hasil belajar peserta
didik.

Tabel 3. Kriteria Tingkat Keefektifan

Respon Peserta didik

Kategori

RS >3,5
2,5<RS<35
1,5<RS<25
1,5<RS<05
RS<05

Sangat Positif
Positif

Cukup Positif
Tidak Positif
Sangat Tidak Positif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil penelitian dari tahap
pengembangan yaitu

(1) Tahap pengkajian awal, tahap
pengkajian wala meliputi: (a) analisis
kurikulum, mengidentifikasi  kurikulum
yang digunakan oleh peserta didik kelas X
SMAS RK Deli Murni Deli Tua sebagai
objek atau sasaran pengembangan perangkat
pembelajaran  berbasis ethomatematika
dengan konteks ertutur dalam suku Karo
pada materi Relasi. Kurikulum yang
digunakan sekolah adalah Kurikulum 2013,
(b) Analisis peserta didik yang dimaksud
adalah peneliti mengkaji tentang
karakteristik peserta didik dari segi
pengetahuan matematika peserta didik. (c)
analisis materi, Dalam penelitian ini, peneliti
memilih pokok bahasan Relasi dengan

pertimbangan bahwa materi ini begitu abtrak
dengan berbagai symbol, grafik yang tidak
biasa.

(2) Tahap Perancangan, Pada fase ini,
peneliti merancang design dan sistematika
perangkat  pembelajaarn  yang  akan
digunakan dalam pembelajaran. Perangkat
pembelajaran yang dirancang disesuaikan
dengan model pembelajaran yang akan
digunakan vyaitu pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning ) dengan
materi Relasi. Perangkangkat pembelajaran
yang akan dirancang menggunakan berbasis
etnomatematika dengan konteks ertutur
dalam suku Karo, dengan harapan
kontekstualisasi pembelajaran dari materi
abtrak merupakan salah satu solusi
permasalahan pembelajaran.
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(3) Tahap realisasi, Pada tahap ini
dibuat prototipe 1, yaitu rancangan utama
yang berdasarkan pada rancangan awal.

(4) Tahap Tes, Evaluasi, dan Reuvisi,
Adapun hasil validasi Tahap 1 untuk RPP:
2,167 (cukup valid), Bahan ajar: 1,8638

(cukup valid), LKPD: 1,583 (cukup valid),
tes hasil belajar: 2,04 (cukup valid), dan
keterlaksanaan pembelajaran: 2,5 (cukup
valid). Adapun saran untuk perbaikan
Prototipe | oleh validator dapat dilihat dalam
tabel berikut.

Tabel 4. Saran untuk Perbaikan Prototipe | oleh Validator

Aspek

Saran Perbaikan

RPP e  Tujuan Pembelajaran yang dirumuskan harus sesuai dengan kaidah ABCD
(Audience, Behaviour, Condition, dan Degree)
e Masalah Etnomatematika harus jelas tertuang di Orientasi Masalah yang

berkaitan dengan Relasi.

Bahan Ajar e Didalam Bahan Ajar harus dicantumkan Tujuan Pembelajaran yang sesuai

dengan kaidah ABCD

e Perlu ada jenis font yang bervariasi agar lebih minta dalam membaca
e Sebaiknya masalah yang disajikan dalam bahan ajar harus sesuai dengan
Relasi Ertutur yang masalah nya berada dikehidupan sehari-hari sesuai daya

tangkap peserta didik

e Bahasa yang digunakan dalam bahasa Karo harus dicetak miring dan diberi arti

yang jelas.

LKPD e Didalam LKPD harus dicantumkan Tujuan Pembelajaran yang sesuai dengan

kaidah ABCD

e Sebaiknya dibuat dengan desain warna yang bervariasi
e Sebaiknya diberi ilustrasi berupa bagan agar peserta didik lebih mudah dalam

mengolah informasi

Tes Hasil e Sebaiknya kesesuaian antara soal dan tujuan pembelajaran perlu ada

Belajar singkronisasi.

e Sebaiknya ada kisi-Kisi soal

e soal yang disajikan sesuai dengan basis etnomatematika pada konteks ertutur

dalam suku Karo.

Keterlaksanaan e  Aktivitas peserta didik harus dalam konsep menyenangkan maka perlu
diperhatikan gaya mengajar dan model pembelajaran harus sesuai.

Adapun hasil validasi Tahap 2 untuk
RPP: 3,75 (sangat valid), Bahan ajar: 3,458
(valid), LKPD: 3,79 (valid), tes hasil belajar:
3,54 (valid), dan keterlaksanaan
pembelajaran: 3,67 (valid).

Adapun hasil data kepraktisan
perangkat pembelajaran berdasarkan (a)
komponen sintaks: 1,7, (b) Komponen
sistem sosial: 1,625, (c) komponen sistem
reaksi: 1,6, dan (d) komponen sistem
pendukung: 2 dengan indeks berada
kepraktisan baik yaitu 1,5 <x <2 serta masih
ada beberapa saran pengamat yang perlu
diperhatikan untuk meningkatkan
kepraktisan,

Adapun perangkat pembelajaran
sudah efektif, karena berdasarkan (a) hasil
respon peserta didik terdapat 86,36% peserta
didik yang memberi respon positif terhadap
bahan ajar, dan 90,9% peserta didik yang
memberikan respon positif terhadap LKPD,
(b) dari segi ketuntasan terdapat 22 peserta
didik dari 22 peserta didik (100%) peserta
didik memperoleh skor > 70 dan (c) rata-rata
skor kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran adalah 3,83 dari skor ideal
4(berada dalam kategori baik).

(5) Tahap Implementasi, Pada Tahap
ini pemecahan telah diperoleh setelah
melalui proses evaluasi. Pemecahan tersebut
dianggap memenuhi masalah yang dihadapi.
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Oleh karena itu pemecahan yang dipilih
dapat di implementasikan untuk diterapkan
dalam situasi yang sesungguhnya. Namun
pada penelitian ini, peneliti  hanya
mengimplementasikan secara terbatas yaitu
pada kelas SMAS RK Deli Murni Deli Tua
dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya.
Setelah perangkat pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika pada pokok
bahasan Relasi yang dikembangkan dan
dinyatakan valid serta hasil uji coba terbatas
dan lapangan memenuhi syarat kelayakan,
dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika dengan konteks ertutur
dalam suku Karo yang dikembangkan
praktis dan efektif digunakan untuk
mengembangkan kemampuan matematika
dan pengetahuan budaya peserta didik

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dieproleh kesimpulan sebagai berikut: (1)
Melalui pengembangan perangkat
pembelajaran  berbasis  etnomatematika
peserta didik mencapai kategori baik pada
materi relais di kelas X SMAS RK Deli
Murni  Deli Tua. (2) Pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis
etnomatematika  merupakan  perangkat
pembelajaran yang valid, praktis dan efektif
sehingga dapat digunakan oleh guru sebagai
perangkat pembelajaran nya di kelas.
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan
berdasarkan hasil penelitian untuk laporan
kemajuan dalam rangka pengembangan
perangkat pembelajaran adalah perangkat
pembelajaran berbasis etnomatematika yang
dihasilkan dapat digunakan oleh guru
ataupun sekolah sebagai alternatif dalam
menerapkan pembelajaran berbasis
etnomatematika dengan kontek ertutur
dalam suku Karo pada pokok bahasan Relasi
Kelas X. Sedangkan mengingat masih
banyak permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang dapat dijadikan sebagai

sumber pembelajaran berbasis
etnomatematika, maka perlu dikembangkan
perangkat pembelajaran berbasis

etnomatematika pada pokok bahasan lainnya
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